a. Verba inheren perbuatan, g. Posisi,

b. Verba inheren proses, h. Faktif,

c. Verba inheren keadaan, 1. Penginderaan anggota tubuh,
d. Verba inheren pengalaman, j. Perasaan,

e. Cuaca, k. Kognisi

f.  Gerak Anggota

(O
>
Y.

1.Relasional.

‘

“utf
\4
— N
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Agar lebih mudah pasangan sinonim verba indera penglihat akan
dikelompokkan menjadi 3 yaitu :

1. Dari aspek intensitas

2. Dari aspek kondisi atau posisi mata

3. Dari aspek aktivitas lainnya.

4.2.1 Deskripsi Verba dari Aspek Intensitas
Terdapat 10 verba yang dapat diidentifikasi sebagai verba indera penglihat
dari segi aspek intensitas. Definisi 10 verba dari aspek intensitas dalam Al-

Mu’jam Al-Wasit tahun 2008 adalah sebagai berikut :

JJJS 4‘:’5'}4"’:‘""\'\“&}")“‘"‘ \)L.\j ‘\‘)L-\—Q‘;A:J‘LA;\ (Jz.\.)

.b\.ﬂ:‘)j‘\.hé;j.b‘)mgi . ;‘fﬁ\ -9 . ‘\ALC‘}‘\J‘:_"IJ :QMJ.)S&}
(hal.970)

(/nazara/) /?Ila assai?i nazaran, wa nazran : ?absarahu wa ta?ammalahu
bi’ainihi. wa fihi : tudabbiru wa fakkara. wa lifulan : rasa lahu wa
?a’anahu. wa - assai?i : 2absarahu. wa hafizahu wava ‘ah. wa -?akkarahu
wa ?amhalahu/

‘melihat’ ditambah preposisi Lr[/’ /?ila/ dengan objek * 94;‘1//’
/assai?i/ - ‘penglihatan dan tampak’ : ‘melihat dan mengamati dengan
matanya’. ‘Jika ditambah 48" “merencanakan dan memikirkan’. Jika
ditambah * ) meratapi (seseorang) dan membantunya. Jika

ditambah ¢g‘ﬂ/’ . melihatnya. Menjaga (mengawasi) dan
memperhatikannya.’

Deskripsi verba ).L..\ /nazara/, yaitu jika verba )L-\ /nazara/ tanpa
preposisi dan berobjek ‘sesuatu’ atau ‘peristiwa’ maka mempunyai makna

‘melihat tanpa intensitas yang tajam’. Verba )-LH /nazara/ tanpa preposisi dan
berobjek sesuatu terdapat pada konteks-konteks Al-Quran sbb: Qs.2:50, Qs.2:55,
Qs.3:143, Qs.8:6,

Qs.37:19, Qs.42:45, dan Qs.78:40. Contoh konteks Al-Quran :
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Surat Asy-Syuara ayat 45

()

&
= v, 7 P — 2 f./
T G b e gkl
/vanzurina min tarfin kafiyyin/

“..mereka melihat dengan pandangan yang lesu..”

Jika verba )jﬂ-' /nazara/ ditambah dengan preposisi LA\’ /?ila/” maka
bermakna ‘mengamati atau melihat benda atau seseorang dengan intensitas yang

lebih tajam sehingga lebih jelas dan cermat’. Verba )jﬁ-' /nazara/ ditambah

preposisi ¢ &\’ /?ila/ terdapat pada konteks Al-Quran sbb : Qs.2:259 (terdapat 3
buah verba), Qs.7:143 (2 buah verba), Qs.7:198, Qs.10:43, Qs.20:97, Qs.30:50,
Qs.33:19, Qs.37:19, dan Qs.47:20. Contoh konteks Al-Quran verba ,)L‘l-‘
/nazara/ + ¢ u'“’ /2ilar

Surat Al-Baqgarah ayat 259

do
< - -

. i) sy LD ) LG

/..fanzur ?ila ta’amika wa sarabika lam yatasannat../

‘..lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi berubah..’

-

Jika verba )L-' /nazara/ ditambah dengan preposisi (&2 /fi/ maka

‘melihat tak hanya dengan mata tapi juga dengan akal atau memandang dengan
akal dalam

arti lain berpikir’. D1 dalam Al-Quran melihat dengan mata dan akal selalu diringi
oleh kata tanya seperti terdapat pada : (/kaifa/ u.':’5) — Qs.3:137, Qs.4:50,

Qs.5:75, Qs.6:11,24,46,65, Qs.7:84,103, Qs.10:39, Qs.12:109, Qs.22:15,
Qs.27:14, Qs.28:40, Qs.29:20, Qs.30:9,42, Qs.35:44, Qs.37:73, Qs.43:25,

Qs.47:10,18, (/mdz'd/\.ﬁu)—» Qs.10:73,Qs.27:28, (i /?a/ atau Ja /hal/) —Qs.22:15,
Qs.27:27, dan Qs.27:41.
Jika verba Y3 /nazara/ ditambah dengan preposisi  J //i/ dan objeknya

bernyawa maka bermakna ‘mengawasi atau menjaga’. Verba ini terdapat pada

Qs.2:104 dan Qs.4:46. Perhatikan contoh konteks dalam Al-Quran berikut :

Surat Al-Baqarah ayat 104
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/}9

DT T ey s ¥ LA Tl @l

0]

/yva?ayyuha allazina ?amanii la taqilii ra’ind wa qiilii unzurnd wa isma’it/
‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada

Muhammad): "Ra'ina", tetapi Katakanlah: "Unzhurna"(perhatikanlah),

b

dan
e ).n.a.\j\b\.u&db)m.\\ MJJJc\_\\J[c\hLAc]obajccba(cgb)
-9 A.As:\.,d\.cb el;bi) GMIJA‘_Q-‘j 0 .J -9 _bJS.K:‘

(hal.332) .4ika

(ra?a) /yarahu, wa yar?ah [‘ala qallat] ra?yan, waru?yatan: ?absarahu
bihdssati al-basari. Wa- ‘tagadahu. Wa-dabbirahu. wa-fi manamihi, ru?yan:
halama. wa-fulanan ‘aliman: ‘alimahu. wa- zannahu/

‘(‘melihat’) melihatnya, penglihatan : melihat dengan indera penglihatan,

mempercayainya, merencanakannya, verba L /ra?a/ ditambah - Q,J

0r°L"-4’ , penglihatan : bermimpi. Berobjek seseorang yang dikenal :

mengetahuinya. memikirkannya.’
Deskripsi verba &) fraval mempunyai makna ‘melihat dengan indera

penglihatan’; ‘meyakini’ atau ‘mempercayai’ juga ‘merencanakan’. Terdapat pada
konteks-konteks Al-Quran sbb: (Objek bernyawa) — Qs.2:13, Qs.4:61, Qs.6:74,
Qs.7:60, Qs.7:66, Qs.7:27, Qs.9:26, Qs.9:40, Qs.9:127, Qs.11:27, Qs.11:29,
Qs.32:12, Qs.11:84, Qs.11:91, Qs.14:49, Qs.19:49, Qs.20:36, Qs.25:12, Qs.25:21,
Qs.25:41, Qs.27:20 , Qs.32:12, Qs.33:9, Qs.36:77, Qs.37:55, Qs.38:62, Qs.39:75,
Qs.40:29, Qs.42:44, Qs.42:45, Qs.45:23, Qs.45:28, Qs.46:23, Qs.47:20, Qs.48:29,
Qs.57:12, Qs.58:8, Qs.63:4, Qs.63:5, Qs.69:7, Qs.69:8, Qs.76:19, Qs.96:7; (Objek
tidak bernyawa) — Qs.2:166, Qs.3:143, Qs.10:54, Qs.10:88, Qs.10:97, Qs.25:42,
Qs.26:201, Qs.28:64, Qs.34:33, Qs.39:58, Qs.67:27, Qs.5:83, Qs.6:25, Qs.13:2,
Qs.6:27, Qs.6:30, Qs.6:93, Qs.7:146, Qs.7:50, Qs.18:47, Qs.19:75, Qs.20:10,
Qs.21:2 Qs.21:5 Qs.24:40 Qs.25:40, Qs.27:88, Qs.59:21, Qs.31:10, Qs.33:9,
Qs.35:12, Qs.62:11, Qs.99:7, Qs.99:8. Contoh satu konteks verba ini yang
bermakna ‘melihat’ :

Surat Thaha ayat 10
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-

A

a-
87

/?iz ra?ahu naran/

“ketika ia melihat api..”

Jika konteks verba ini terjadi ketika mimpi atau dalam arti lain melihat
atau merasakan dalam mimpi, maka maknanya adalah ‘bermimpi’ atau ‘melihat di

mimpi’, jadi verba ini bisa digunakan pada konteks kejadian di kehidupan nyata
atau mimpi/khayal. Verba i) /ra?a/ yang mempunyai makna ‘bermimpi’ atau

‘melihat di mimp1’ terdapat pada konteks Al-Quran Surat Yusuf ayat 36 yaitu :

do do
/E w g o chia //9./ 2 -£ ‘/f w -2 ﬂ/E T
do
N I e [P T
Lo Rl IE s @ 85 e
/..qala ?ahada huma ?innt ?arani kamran, wa qala  al-ukra inni

2arani ?ahmilu fauqa ra?st kubzab ta?kulu at-tira minhu/

‘berkatalah salah seorang diantara keduanya: "Sesungguhnya aku
bermimpi, bahwa aku memeras anggur." dan yang lainnya berkata:
"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas kepalaku,

sebahagiannya dimakan burung."”

Jika verba Lsi J /ra?a/ dalam suatu konteks kalimat objeknya berupa
seseorang yang dikenal maka maknanya ‘mengetahui’; ‘melihat lebih mendalam’
atau ‘merenungkan dengan akal’ atau ‘memikirkannya’. Verba verba S fraral

dengan konteks ini paling banyak dibandingkan dengan verba lainnya. Perhatikan
konteks dalam Al-Quran berikut :
Surat Al-Baqarah ayat 246

J— - -
= y

s =t 1 - -0 f T L -1
T loose Mmoo L] oo Yl 5
/?alam tara ?ila al-mala?i min bani ?isra? la min ba’di miisa/

‘Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil sesudah

Nabi Musa,..”

S -5 el ey @l -5 8 o an LI (sar)
ey Obiul i@kl -5 48 ey uad clal ol -5 5 uall
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(hal.60)
(?absara) /fulanun: nazara bibasiratihi fahtada. Wa- ?ata al-basrata. wa-

an-nahar: ?ada?a fasara wa yubsara ﬁﬁi. wa- at-tariqu : istabana wa
wadiha. wa- ilaihi: iltifata. wa- as- Sai?u: rdahu. wa- nazara ?ilaihi hal
yubsiruhu. wa- ‘alimahu/

‘(?absara)  ‘melihat  seseorang:  melihat  dengan  penglihatan’

‘memperhatikan’; memperhatikan dengan penglihatan (mata) dan

mendapat petunjuk. Datang penglihatan. + * JLK—"J/’ siang: terang maka
tampaklah sehingga dapat melihat. J—’,)Aj/ untuk melihat atau
mengenal lebih jelas. + 4—'-// memperhatikan,mengamati. +

. "4;-‘21// " melihatnya. Melihat kepadanya untuk mengetahui apakah dia
melihat/mengetahui; dia mengetahuinya’
Deskripsi verba = 2absaral, yaitu jika objeknya makhluk bernyawa

maka berarti ‘melihat’ dan ‘memikirkannya’; ‘melihat dengan penglihatan agar
mendapat petunjuk’; memberikan gambaran. Jika Objeknya siang mempunyai
makna ‘terang datang’ dan ‘tampaklah semua lalu manusia bisa melihatnya’. Jika
Objeknya sesuatu, maka mempunyai makna ‘melihatnya dengan akal’. Juga
bermakna ‘melihat kepadanya apakah dia mengenalnya’ (‘mencari tahu’,
‘mengamati’). Perhatikan konteks Al-Quran berikut :

Surat Al-*Araf :179

/. walahum walaqad ?a’yunun la yubsirana biha../
‘..dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk

melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah),..’

(hal.516) Aule ;e Sl 5 anle sl 5 (3¢5)

(Sahida) Iwa- al-hadis: ‘ayanahu. wa- as-sai?u: ‘@yanahu/
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‘(Sahida) peristiwa : melihat dengan mata sendiri atau menyaksikan
sendiri. Sesuatu : melihat dengan sendiri.’
Deskripsi verba ¢l [Sahida/ yaitu verba ini akan bermakna ‘melihat’

atau ‘menyaksikan’ jika objeknya berupa kejadian atau peristiwa; ‘melihat dengan
mata kepala sendiri suatu kejadian’.

Surat Al-Mutaffifin :21
s - 247, v 2=
@) O rﬂj‘ °

lyashaduhu al-muqarrabiin/
‘yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang didekatkan (kepada Allah).’

S0 -y Ade Ay abdag adle (8 i 5 4d), -5 (8)))
(hal369) ole )l sdzaus UM 5 cdze

(ra’a) /wa ragibahu(ra’a al-?amra raqiba masirat) wa nazara fi

‘awdgqibihi. wa hafazahu, wabiga ‘alaihi. wa- ra’a ma’ahu, wa- fulanan

sami’ahu: ?2ara’ahu/

‘(ra’a) : ‘memperhatikan’; memikirkan atau memperhatikan akibatnya;

merawatnya dan menjaganya, memelihara bersamanya,  mendengar

seseorang : mempedulikannya.’

Deskripsi verba el raal, yaitu mempunyai makna ‘mengawasinya
dengan cermat’; ‘melihat pada akibatnya’; ‘memelihara’, ‘menjaganya’, ‘menjaga
bersamanya’. Jika Objeknya bernyawa atau seseorang berarti ‘memperhatikannya’

atau ‘peduli terhadapnya’. Sehingga verba ini lebih melihat pada hati nurani.

Perhatikan konteks dalam Al-Quran berikut :

Surat Al-Baqarah ayat 104

Universitas Indgiyesia

Kesinoniman verba..., Nuraini, FIB Ul, 2009



(8) )

/va?ayyuha allazina ?amanii la taqili rd’ind wa quli unzurnd wa

isma’i../

‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada

Muhammad): "/ra’inal", tetapi Katakanlah: "/unzurna/", dan "dengarlah"’

Dalam konteks di atas terlihat jelas bahwa kata /ra’ina/ dengan /unzurna/
merupakan sinonim akan tetapi karena motif agama maka kedua verba ini

mempunyai nilai emotif tertentu. Menurut Jalal dalam tafsir Jalalain tahun 1990
verba e\ saal pada konteks (8) bermakna ‘perhatikanlah’ tetapi orang-orang

yahudi biasa mengatakan /ra ‘unah/ yang dalam bahasa yahudi bermakna ‘sangat

bodoh’ sebagai ejekan bagi Nabi Muhammad.(hal.55)
(hal29) o peadl -5 Aifa g ) 3l g Al 5 5 Lidiy) LDl ()
(anasa) /fulanan ?masan wa mu?&nisatan wa ?azalu wa hisatahu. wa-

?absarahu/

(anasa) seseorang ramah senangan kesopanan. : melihatnya.
Deskripsi verba o) Janasa/ memiliki makna sama seperti /?absara/

yaitu ‘melihat dengan indera penglihatan’. Akan tetapi verba ini berubah makna
sesuai jenis objeknya. Bisa dikatakan jika verba ini sinonim dengan verba ‘rasa’
dalam BI, karena jika objeknya berupa suara maka berubah indera menjadi indera
pendengar sehingga mempunyai makna ‘mendengar’. Contoh verba ini dalam

konteks Al-Quran:

Surat Al-Qasas ayat 29
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= e PSS SN E P SO
e RO R Pe- AN I R A

[falamma qada miisa al-?ajala wa sara bi ahlihi, anasa bi janibi at-tir

naran qala li ahlihimkusi ?inn anastu naran/

‘Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan dia

berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung, ia

berkata kepada keluarganya: "Tunggulah (di sini), Sesungguhnya aku

melihat ap1’

(hal.582) A8 al Hlaig allaia) - 5 yhai s alla (alhl)
(ittala) /tala’a wa nazar. wa- ?ilaihi tattali 'u wa nazar li ya rifuhu/

‘(ittala) mendekat (muncul) dan melihat/mengamati. + ‘f-'-// : muncul
dan melihat untuk mengenalnya.’

Deskripsi verba ¢ﬂ=\ /ittala’a/ yaitu, memiliki makna ‘muncul’ atau ‘naik
ke tempat lebih tinggi dan melihat’. Dalam BI diartikan ‘meninjau’. Objeknya
bernyawa ditambah preposisi ¢ " /?ila” bermakna ‘mendekat muncul dan
melihat untuk lebih mengenal seseorang atau objek bernyawa’.. Contoh verba ini
dalam konteks Al-Quran :

Surat Al-Qasas : 38

L e 2 32 - )ﬁi/_

opdSl . ABY b Less o) JI bl s UG

=

ffaj’ala It sarhan la’alli 2attali’u ?ilaht misa wa ?inni la?azunnuhu
mina al-kazibina/

“.kemudian buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku dapat
naik melihat Tuhan Musa, dan Sesungguhnya aku benar-benar yakin

bahwa dia Termasuk orang-orang pendusta".
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v aldi el Ly maily ek el iy i g ogtae (On)

(hal.582) .zwail

(tabayyana) /mutawi’'u bainah. wa —as-5ai?u : zahara wa ittadah. wa - as-

Sai?u : ta?ammalah hatta ittadah/

‘(tabayyana) patuh menjelaskan. + ° Q“;‘-ﬂ/’ : mengamati atau
memperhatikan sampai jelas.’

Deskripsi  verba (D ftabayyana/ jika objeknya sesuatu maka

membentuk makna ‘tampak’ dan ‘menjelaskan sesuatu tersebut’ atau ‘mengawasi
‘(meneliti atau memeriksa)’ sampai jelas. Contoh Verba ini dalam konteks Al-
Quran :

Surat Al-Hujurat Ayat 6

P
S 2 s e 88
“

Sy . s DB S ol Ak Ll

=%

lyazayyuha allaZina ?amanii ?in ja? akum fasiqun binaba?in fatabayyanii/
‘Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti. ’

ld haill 38y cagdll Jisal -y adne die adlad o &) (2845)
(hal.721) A8 yzall (3a Lgd y2

(tafaqqada) + * &V ftaptalibuhu - inda  gaibatih.  ahwal  al-

qaum:daqqaqa an-naza fiha liya rifuhd haqqa al-ma 'rifat./

‘(tafaqqada) sesuatu :@: mencarinya karena ketidakhadirannya. Kabar

situasi kaum/masyarakat : untuk memperhatikan secara intensif untuk

mengenalnya lebih dekat’
Deskripsi verba 38 /tafagqada/ yaitu mempunyai arti ‘mencari tahu’

atau ‘memeriksa atas kehilangannya atau ketidak-hadiran seseorang’. Jika
Objeknya sekumpulan keadaan kaum atau masyarakat maknanya adalah
‘mengawasi secara intensif padanya untuk mengetahui kebenarannya atau dengan

tepat’. Contoh verba ini pada konteks Al-Qur’an:
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Surat An-Naml ayat 20

)

/wa tafaqqada at-taira faqala ma It la ?ara al-hud-hud ?am kana min al-
qa?ibin/
‘dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata: "Mengapa aku tidak

melihat hud-hud, Apakah Dia Termasuk yang tidak hadir.’
Jadi verba & /tafaqqada/ digunakan untuk memeriksa kehadiran

seseorang atau makhluk bernyawa dalam suatu jama 'ah atau kumpulan.
(hal.177) ol - el ai8l s (dulaa (c,wﬂA)

(hasaba) /muhasabat, wa hasib-an: naqasahu al-hasib-a. Jaza-hu/

‘(hasaba) akuntan, kalkulator/timbangan : memeriksa perhitungan’.
Deskripsi verba s Jhdsaba/ mempunyai makna ‘memeriksa’ atau

‘menimbang sebelum dapat melewati suatu proses agar tidak mendapat hukuman’.
Contoh konteks verba ini dalam Al-Qur’an :

Surat Al-Insyiqaq ayat 8

Z Z - - A ., -7
@ Laws  Llis Sl 5508

[fasaufa yuhdsabu hisaban yasira/

‘Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah’

Dari deskripsi seluruh verba di atas itu, akan terlihat komponen makna
yang mendasari setiap definisi verba-verba indera penglihat tersebut. Komponen
makna itu adalah :

(1) Subjek: mata, akal, hati
(2) Objek :bernyawa atau tidak bernyawa
(3) Cara : kenyataan, mimpi, dengan cermat.
Agar lebih memudahkan maka verba-verba yang ditemukan akan

disubtitusikan berdasarkan kesamaan arti dalam Al-Quran.
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4.2.1.1 Subtitusi Verba Indera Penglihat dan Turunannya dari Aspek Intensitas
Untuk menentukan apakah data pasangan sinonim yang terkumpul itu
benar-benar sinonim, pasangan verba yang berada di dalam satu medan makna ini
harus disubtitusi dalam konteks kalimat. Jika suatu kata dapat diganti dengan
pasangan sinonimnya dan tidak menyebabkan makna konteks berubah maka
kedua kata tersebut dapat dikatakan bersinonim (Lyons:1981). Terdapat 2 jenis
sinonim dalam verba indera penglihat aspek intensitas yaitu 1. ‘melihat’ dan 2.

‘memeriksa’. Oleh karena itu perhatikan subtitusi kalimat berikut:

J\.sz\ ‘f UAJJAM JA;\ D,

... Jahmada al-mudarrisa fi al-qitar./
Ahmad {...} gurunya di kereta.
Keterangan :

* verba yang tidak berterima.

Titik yang kosong dalam konteks kalimat di atas jika diisi oleh verba
indera penglihat dari aspek intensitasnya maka hanya 3 verba ¢ I ‘)L-" R el

el yang dapat berterima karena ketiganya mempunyai objek yang
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bernyawa baik yang dikenal maupun tidak.  Sedangkan kedua verba lainnya
yaitu b dan digunakan dengan objek tak bernyawa. Sedangkan verba

QJL‘ hanya digunakan untuk seseorang yang belum dikenalnya.
- N

‘)E
+ ki
S
+ ki
d 3
Agaall b Ul jee L c.,sij; >
g

... /"Umar an-nara fi al-hadigat/
Umar {...} api di taman.

Titik yang kosong dalam konteks kalimat di atas jika diisi oleh verba
indera penglihat dari aspek intensitasnya maka hanya 3 verba J+ )-L*-‘ , e
dan QJ-L‘*‘ tidak berterima karena hanya berlaku jika objeknya bernyawa.

tar

s
skl e Caf
N
... "Aliyyun at-tuyiir/
Ali {...} burung-burung.
Dalam konteks kalimat di atas hanya verba i tafagqada/ yang dapat
berterima karena objek harus dalam bentuk jamak karena verba 3 /tafagqada/

‘mencari seseorang di antara sekumpulan’.

cla

... /"Umar kabara as-sadiqi/
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Umar {...} kabar temannya.

Dalam konteks kalimat di atas hanya verba ady /tafagqadal yang tidak
dapat berterima karena objeknya bukan jamak dan sesuatu yang abstrak.

4.2.1.2 Komponen Makna Verba Indera Penglihat dan Turunannya dari Aspek
Intensitas
Setelah mendeskripsikan verba indera penglihat dan turunannya maka

ditemukan komponen makna verba indera penglihat dalam Al-Quran, sbb :

Tabel 1
Komponen Makna Pasangan Sinonim Verba Indera Penglihat

Aspek Intensitas
(il
6 Pasangan Sirjonim + Subjek = - = Objek - - + Carg
/anasal
No | ki Selain mata Tidak bernyawa bermylawa
7 o 2 y - - + - + _
Verba, Preposisi Miita nyata | khayal certat
/ry—" Akal | Hati | Benda | Peristiwa | tunggal | jamak
8 P : i A + + + + + - - +
i k
Al
1 I = F - - F = F T F = F
9 /?ila/ S5 - - I + A + + - +
tafaqqada/ J
+ o # \ - + + + - +
s N/
t0 i e - - - - +——— +
2 | /EaBabas + |+ |+ + + + + + + +
/ra?a/
]
3| 7T + |+ - - - - + + - +
[?absaral
4 e + - - + + - - + - +
[Sahida/
5 el + - + - + + + + - -
/ra’al
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(sambungan)

4.2.2 Deskripsi Verba dari Aspek Kondisi Mata
Verba dari aspek kondisi mata ditemukan berjumlah 7 buah verba. Definisi
keenam verba dari aspek kondisi mata dalam A/-Mu ’jam Al-Wasit sbb :
Ol 5 ot e o Legais Gadal e -5 (O2eS))
Glel sl oy A ) c\é:)ﬁ:ﬂ\ L3d - 40 yaial) cLDA

(hal.686) .4xc
/?agmada/~ ‘ainaih-i: ?atbaqa jafnithima. wa- ‘an tarfih-i: ?agda. wa- al-

‘ain fulanan: ihtaqaratuh. wa-fulanan an-nazar: ja’a bira?yi sadid. wa-
al-mait: ?aglaga ‘ainaihi.

Y?2agmada/- matanya: kedua kelopak mata tertutup. +°/‘an tarfih-i/’
menutup sebelah mata. Mata seseorang : memandang rendah seseorang.
Pandangan seseorang : datang dengan pandangan yang tajam. Mayat :

Pandangannya gelap atau matanya tertutup selamanya’

Deskripsi - verba ua-“‘—\ /?agmada/,  yaitu mempunyai makna
‘memejamkan mata’ atau ‘memicingkan mata’; ‘kondisi kedua mata atau kelopak
mata bisa tertutup keduanya, bisa juga hanya sebelah saja’. Jika objeknya
seseorang dengan kondisi seperti ini menandakan bahwa Subjek ‘melihat dengan

rendah terhadap sesuatu, barang atau orang’. Contoh dalam konteks Al-Quran

Surat Al-Baqarah ayat 267

£ g
|

- 21 -2 25 R A R T
l f..":..:\.?-li/: (..':.ZJ) QRS a4 Csd | bw Yj..

o}

/wa la tayammamii al-kabisa minhu tunafiqina wa lastum bi?akizihi ?illa

2an tugmidii fihi/
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3

dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk Ilalu kamu
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya..’
Dalam Al-Quran dan Tafsir karya A. Gani etall tahun 1991 jilid
disebutkan bahwa subjek memincingkan atau memejamkan matanya terhadap
barang sedekah sebagai tanda bahwa ia tidak menyukainya atau merasa malu
menerima barang sedekah yang buruk.(hal.454)
O Ak el Addd 4l les s digeas o (020)
(hal.678) Alzds 331 &l g 4ia o 5 ySall Jaial ;U8
/gadda/ wa-basarihi wa sautihi wa gairihima : kaffahu wa kafidahu.
Gadda tarfih-i ‘an fulanun : ihtamala al-makrith wa lam ya?kuza bifi’lihi/
/gadda/ ‘menjaga’ pandangan atau suara atau keduanya : membatasi

dan menguranginya. Menjaga pandangan terhadap seseorang : membawa

kebencian kepadanya sampai tidak mau memberinya.’

Deskripsi verba <€ /gadda/, yaitu jika objeknya pandangan maka
maknanya ‘menjaga pandangan’ kondisi mata dalam membatas, mengurangi atau
menjaga pandangannya dari apa yang tidak dibolehkan atau disukainya. Lihat

contoh konteks Al-Quran berikut :
Surat An-Nur ayat 30

8 77

S > s 4 A

=5 LA Ml % i 5;’,’ %
e ep Rats earall o lpak Dot J8

/qul lilmu 'minina yaguddii min ?absarihim wa ihfazii furijahum/
‘Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya;..’

Dalam Tafsir Asasu Al-bayan karya Musa dan Kamil tahun 2005 /yaguddii
min ?absarihim/ ditafsirkan ‘membatasi pandangan atau penglihatan dari apa-apa
yang tidak dihalalkan untuk dipandang oleh seseorang’. Dalam menjaga
pandangan mata boleh melihat ke mana saja selain yang diharamkan, dan

biasanya dalam menjaga pandangan mata melihat ke bawah atau menunduk.
(hal.78) il odlel Jra 1 - ¢ L) ()

/qalluba/ /as-Sai-a : ja’ala ?a’lahu ?asfalahu/.
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/qalluba/ ‘menengadah’ kepada sesuatu : meninggikannya atau

merendahkannya .
Deskripsi verba 8 /qalluba/ adalah ‘meninggikan atau merendahkan

sesuatu’. Dalam konteks Al-Quran, sesuatu yang ditinggikan itu adalah ‘wajah’
sehingga termasuk ke dalam verba indera penglihat dan mempunyai arti di dalam
BI ‘menengadah’ atau ° memandang ke arah atas’. Contoh verba ini dalam

konteks Al-Quran :

e

/qad tara nard tugalluba wajhika fi as-sama’/

‘sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit’
e jia sl Slbie Lagy ok ol A 8 o a0 s (N -5 (RAA)
(hal.494).
ISakisa/~ fulanun basarihi, yubsiruh: fataha ‘ainaihi wa lam yatrif bihima
muta?ammilan ?au manzu jan.
YSakisa/- pandangan seseorang, melihatnya: membuka kedua matanya

dan tidak mengedip keduanya karena merenung atau ketakutan.’
Deskripsi verba U [Sakisa/ adalah ‘pandangan seseorang dengan

membuka kedua matanya lebar-lebar sampai tidak mengedip karena merenung

atau berpikir dan ketakutan’. Coba perhatikan konteks Al-Quran berikut :

Surat Ibrahim ayat 42

[

i

. £ P 24w - &
el SamiS 0 faes L)

/..innama yu?akkirhum li yaumin taskasu fihi al-?absar/

“..Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang

pada waktu itu mata (mereka) terbelalak,”

Dalam Tafsir Jalalain karya Al-Mahally dan As-Suyuthi tahun 1996 hal
1037 dikatakan mata mereka terbelalak karena ngerinya pemandangan yang

disaksikan pada hari kiamat kelak sampai tidak mengedipkan mata.
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ol ald (add) 90 il -5 ey Al G2y ¢ 8 (G)
(hal.51) .caln g A sw (e L) 4 aaial : o L3l - Ldaa

/bariqa/ fazi’a wa dahisa fa lam yubsir. Al-basar: bariga (Sakisa fa lam
vatrif dahisan). As-sai?u: ijtama’a fih launani min sawad wa biyad.
Ybariqa/ takut dan terkejut sampai tidak dapat melihat atau
memperhatikan. Pandangan: /bariga/ (melotot dan tidak mengedip karena
ketakutan). Sesuatu : berkumpul di dalamnya 2 warna dari hitam dan
putih.’

Deskripsi = (3R verba /bariga/ yaitu maknanya ‘mengedipkan mata;

kondisi mata terbelalak tidak mengedip sedikitpun karena ketakutan dan terkejut
sampai tidak peduli dengan yang lain atau tidak memperhatikan’. Dalam konteks
Al-Quran berikut :

Surat Al-Qiyamat ayat 7

3 redl Gp 150

M

/fa?iza bariga al-basar/
‘Maka apabila mata terbelalak (ketakutan),’

Dalam tafsir Al-Quran Musa dan Kamil (8_% /bariga/ ‘melotot karena

terkejut dan bimbang gelisah ketakutan dengan apa yang dilihatnya’.

(hal284). 43 4al) HLET :calall ol Gaall ol cpally LD - 5 (Sa)
/gamaza/ wa- fulanan bi al- ‘aini au al-jufni au al-hajib: ?asara ?ilaihi bih.
Ygamaza/ kepada seseorang dengan mata atau kelopak mata atau alis:

memberi tanda kepada seseorang dengannya.’
Deskripsi verba € /gamaza/ adalah mempunyai makna ‘mengedipkan

mata sebagai bahasa isyarat terhadap seseorang untuk merendahkan sesuatu’.
Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran namun dalam bentuk verba resiprokal :

Surat Al-Muthaffifin ayat 30
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D) gl by o5 13

/wa ?izda marrau bihim yatagamaziin/

‘dan apabila orang-orang yang beriman lalu di hadapan mereka, mereka

saling mengedip-ngedipkan matanya.’

Dalam tafsir Al-Quran Musa dan Kamil _<£ /gamaza/ bermakna
mengedipkan mata karena mengejek dan merendahkan sesuatu atau seseorang.
(hal.350) e Alls ) - (&5))
/irtadda/ wa-?ila halah: ‘ada.
Yirtadda/ kembali kepada keadaan semula : diulang-ulang.’
Deskripsi verba 3 ) Jirtaddal adalah mempunyai makna ‘mengulang-

ulang keadaan’. Jika ditambah kata farfu’ makna menjadi ‘mengedipkan mata’.
Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran :

Surat Ibrahim ayat 43

-

P
2 - - 8- -~
b o X N

-

/ld yartaddu ?ilaihim tarfuhum/
‘mata mereka tidak berkedip-kedip..’

Komponen makna yang dapat diperoleh dari definisi-definisi verba-verba
di atas:
1. Subjek : Mata
2. Objek : bernyawa dan tak bernyawa
3. Cara : menutup kedua atau sebelah mata, kedua mata terbuka penuh,

kedua mata berkedip-kedip, dengan rasa takut dan sebagai isyarat.

4.2.2.1 Subtitusi Verba Indera Penglihat dari Aspek Kondisi Mata

Berdasarkan definisi di atas, maka yang merupakan pasangan sinonim
adalah parsial adalah 1. verba  (3_% /bariga/ dan verba s [Sakisa/ dan 2.

verba <& /gamazal dan verba ) Jirtaddal. Perhatikan contoh konteks
kalimat berikut :
F
Univ sitasLIJ;d ia
UA

o
a .
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u.u\ eady) <S4 aay 5 _pa

... /basarihi li?annahu yufakkiru al-?akta?a ?amsi/

Matanya {...} karena memikirkan kesalahannya kemarin.

Pada konteks di atas verba =3l /Sakisa/ berterima karena selain
terbelalak matanya karena takut tapi juga berpikir tentang amalnya, sedangkan

verba R /bariga/ tidak berterima karena verba Q3 R /bariga/ tidak
diimbangi dengan aktivitas berfikir atau merenung. Sehingga verba i
/Sakisa/ lebih spesifik dari verba (3_% /bariga/.

Yang kedua adalah verba <€ /gamaza/ dan verba D) Jirtadda/

yang mempunyai arti sama dalam BI yaitu ‘mengedipkan mata’. Perhatikan

contoh konteks kalimat berikut :
Abra LY daeal )

. /2Ahmadu li?isari sadigihi/
Ahmad {...} matanya untuk memberi kode kepada temannya.
Verba 4é,k 3\ /firtadda tarfuhu/ tidak berterima dalam konteks kalimat
di atas karena verba 48,k X)) /irtadda tarfuhu/ bukan digunakan untuk

mengisaratkan sesuatu. Sedangkan verba <& /gamaza/ dapat berterima.

4.2.2.2 Analisis Komponen Makna Verba Indera Penglihat dari Aspek Kondisi
Mata.
Pembuktian verba kata yang bersinonim selanjutnya dilakukan dengan
cara analisis komponen makna. Komponen makna dalam tiap pasangan sinonim

perlu dikembangkan secara terbuka.

Tabel 2
Komponen Makna Verba Indera Penglihat
Aspek Kondisi Mata
lcedna leedna
Pasangan . ' edum kedua kedua P
. Subjek tidak Qbjek atau mata mata P (Iilafa s rasa | sebagai | pandang
No | Viaaim Mata bernyawa ) ke arah )
bernyawa sebelah | terbuka | berkedip- i takut | isyarat
mata penuh kedip
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tertutup
+ + + + - - - - + -
/?agmada/
Al
+ - + - - - + - - -
/gadda/
+ A aF - - - - - - +
/qalluba/
S
+ + + - + - - + - -
/barigal
+ + + 2 + 2 . - - -
/sakisa/
s
+ - + - - + - - + -
/gamazal
%)
+ + - + - + = - - -
/irtaddal
(sambungan)

4.2.3  Verba Indera Penglihat dari Aspek Disertai aktivitas lainnya,
Dilihat dari tidak hanya aktifitas mata dibagi menjadi 3 verba yaitu :

‘baca’, ‘cari’, ‘tangis’, ‘temu’

4.2.3.1 Deskripsi Verba Indera Penglihat ‘Baca’
Dengan berpedoman pada AI-Mu’jam Al-Wasit tahun 2008 maka definisi
verba indera penglihat ‘baca’ sbb :
G- 5 Lo (s 1t adlalS o Ul A g sl - LS (1L8)
e AV -5 ualiall 3e] Il (Ban )i 5 clgn Bl ol 5 a3lalS
(hal.487) ks ce sl i e Ledalally (3l )l il
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/qara?a/ al-kitab — gira?atan wa qur?anan: tattabi’u kalimatih nazran
wa nutqi biha. wa —tattabi’u kalimatih wa lam yuntaqi bihd, wa samiyyat
(hadisan) bi al-gira?ati as-samit. wa-al-?ayat min al-qur?an : nutqi bi
al-faziha ‘an nazari ?au hafzahi.
‘Yqara?a/ sebuah buku, bacaaan, atau Quran : mengikuti kata-kata yang
dilihatnya dan mengucapkannya secara lisan. Dan mengikuti kata-
katanya tapi tidak diucapkan secara lisan. Tersembunyi, membaca dalam
hati.’

Deskripsi verba ‘ B /qara?a/ yaitu sebagai berikut jika objeknya tulisan

atau benda yang terdapat tulisan di dalamnya maka artinya ‘membaca’ atau
‘mengikuti apa yang ada di dalamnya’. Cara membaca verba ini bisa dengan

diucapkan dengan lisan atau dengan suara atau membaca dalam hati. Contoh

verba |_2 /qara?a/ di dalam konteks Al-Quran :

Surat Yunus Ayat 94

/..fas?ali allazina yagraina al-kitaba min qablika../
‘.maka tanyakanlah kepada orang-orang yang membaca kitab sebelum

kamu..’

(hal.90) . Lagd La asil Al g sl o) 8 23 gD o e 5 Sl — 4 (3U)
/tala/ - al-kitaba wa gairihi tilawah: qara?ah. al-kitab wa as-sunnat:
Ittabi’ ma frhima.

Ytala/ - buku dan selainnya bacaan: membacanya. Al-Quran dan sunah :

mengikuti apa yang ada di dalam keduanya.’

Deskripsi verba 26 ralal yaitu, jika objeknya buku maka maknanya
‘membacanya’, jika objeknya buku dan sunnah maka maknanya adalah
‘mengikuti atau mengamalkan apa-apa yang terkandung pada keduanya’. Contoh
verba U /tala/ dalam konteks Al-Quran :

Surat Ar-Ra’du ayat 30
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K

Fod Pttt »’é T (-n e o
Gl oo BET N LB . Sl B

/qad kalat min gqabliha ?umamun litatluwa ‘alaihim allazi ?auhaina
Zilaika../

‘.sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya kamu
membacakan kepada mereka (Al-Quran) yang Kami wahyukan

kepadamu..’
P PRt L ESNEN IR (N P R U PR R g I (3|
(hal.339) .43 3
/rattala/ as-sai?a : nassaqahu wa nazzamahu. wa — al-kalama : ?ahsanu
ta?lifah. wa- jawwada tilawatih.
Yrattala/ sesuatu : mengatur atau menyusunnya. perkataan atau ujaran :
sebaik-baiknya  harmoni atau  kompilasi terbaik. Membaguskan
bacaannya.’
Deskripsi verba J5) frattala/ yaitu, jika objeknya ujaran atau ucapan
maka maknanya adalah ‘kompilasi’ atau “harmoni terbaik’, jika objeknya bacaaan
maka maknanya adalah ‘membaguskan bacaannya’. Contoh verba F frattala/

dalam konteks Al-Quran :
Surat Al-Muzammil ayat 4

iy £

Z 2 - £20 w - - >
Moy olzall By ade >

/?au zid ‘alaihi wa rattila al-qurana tartila/

¢ atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-

lahan.’
Dalam tafsir Quran karya Umar dan Kamil verba g ) /rattala/

mempunyai makna ‘membaca Al-Quran secara perlahan-lahan’, hal ini dilakukan

untuk mudah dipahami dan mengamalkan makna bacaannya.
(hal.923) .Ade i€ g4l J LSl ale - 5 (Slal)

wa- ‘alaihi al-kitaba : gala lahu wa kataba ‘an hu.
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/?amala/ kepadanya (bernyawa) sebuah kitab : berkata kepadanya dan

menuliskannya.

Deskripsi verba M\ /2amala/ yaitu mempunyai makna ‘membacakan
kepadanya’ dan ‘menuliskannya’. Contoh verba Sl /2amala/ dalam konteks Al-
Quran :

Surat Al-Furgan ayat 5

W\

13

PR > o

£ ‘/,i .7 e g8 2% 2 _£ e’—}:/
= e o 8 el TNl aad 156G

(o2

/wa qali ?asatiru  al-?awwalina iktabannahd fa hiva tumla ‘alaihi
bukratan wa ? silan/

‘dan mereka berkata: '"Dongengan-dongengan orang-orang dahulu,
dimintanya supaya dituliskan, Maka dibacakanlah dongengan itu

kepadanya setiap pagi dan petang.’

Dari definisi-definisi di atas maka diperoleh komponen makna sbb :
1. Subjeknya mata dan mulut
2. Objeknya berupa tulisan atau bacaaan atau hapalan.
3. Diucapkan dengan lisan maupun dalam hati dapat juga dibaca pelan-

pelan,diamalkan.

4.2.3.1.1 Subtitusi Verba Indera Penglihat ‘Baca’
Setelah melihat deskripsi makna verba-verba indera penglihat ‘baca’ maka

keempat verba tersebut akan disubtitusikan dalam konteks kalimat berikut :

e . N

E

)d
%

Sl

~ J

... /Ahmadu al-kitaba biduni saut/
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Ahmad ... buku itu tanpa suara (dalam hati).

Verba \)5 /qara?a/ dan X jrala/ dapat berterima secara semantis
karena keduanya memang dapat dilafalkan atau dalam hati. Sedangkan verba
S\l 2amala/ tidak berterima karena kedua verba tersebut

g ) /rattala/ dan
harus dilafalkan secara lisan. Kemudian perhatikan pada konteks berikut :
e N
w F
Adac 3 o))l e P

< diy *

Sl
~ J

... /Said al-qur?ana fi ‘amalihi/.
Said ... Al-Quran dalam setiap pekerjaannya.

Verba V8 /gara?al, ‘S /rattalal, dan’ S\l 2amala/ tidak berterima

secara semantis dalam konteks kalimat di atas karena ketiga verba ini hanya

sekedar membaca, tidak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Perhatikan

konteks berikut ini : - ~
| A *
Mo
Oyl (Aadl e Jlgadl gupadl < 5y o® >
el
- A

.../al-mudarrisu as-su?alu ‘ala tullabihi fi al-imtihan/
Guru itu ... pertanyaan di depan mahasiswanya saat ujian.

Verba ‘ A /qara?al, S srala/, dan ) frattala/ tidak berterima

secara semantis karena ketiga verba tersebut hanya dibaca bukan ditulis atau

disalin ke dalam buku.

4.2.3.1.2 Analisis Komponen Makna Verba Indera Penglihat ‘Baca’

Setelah mendeskripsikan verba indera penglihat aspek aktivitas lainnya

‘baca’ maka diperoleh komponen makna berikut :

Tabel 3
Komponen Makna Verba Indera Penglihat
Aspek Aktivitas Lainnya ‘Baca’
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Pasangan ) Objek tak
L Objek Cara
Sinonim bernyawa
Dibaca
No Dilihat Baca pelan- .
Ma- | Mu- | Tulisan Diucapkan Dibaca-
Verba hapalan | dengan | dalam | Diamalkan | pelan
ta lut | (buku) lisan kan dan
mata hati dan I
ditulis
benar
I s
+ + + 4 + + + - +
/qara?a/
2 P
+ 4 4 + b + - + -
/tala/
3 diy
+ + + - s + - - +
/rattala/
4 e
+ + + + + + + - - +
/2amala/
(sambungan)

4 .2.3.2 Verba Indera Penglihat ’tangis’
Telah ditemukan 2 buah verba indera penglihat ‘tangis’. Definisi kedua

verba tersebut dalam Mu jam Al-Wasit sbb:
(hal.69). ol 1l g L eliie Carad 16105 ¢ So— ()
/baka/ - /baka, wa buka?i: dama’at ‘ainah hazanan. wa- al-mait: rasah/
Ybaka/- /sedih, kesedihan: air matanya mengalir karena sedih; objeknya
mayat: meratapi kepergiannya’
Deskripsi verba N /bakdl, yaitu mempunyai makna ‘menangis’ atau

‘mengalir air matanya karena sedih’ dan jika objeknya mayat maka maknanya
adalah ‘meratapi kepergiannya’. Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran sbb:

Surat Yusuf ayat 16
P LA E
D s le all bl
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/waja?i ?abahum ‘isa’?u yabkiin/
“kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari sambil
menangis.”

e Jl s ey Jlu Jin S lia by dlad — sl (Q2ld)

(hal.730).
/fada/~/al-ma?u- fidan, wa fuyiidan: kasura hatta sala. wa —‘ainih : sala

dam’ah /fada/- air- aliran : terlalu banyak sampai mengalir keluar.

Matanya: mengalirkan air mata.

Deskripsi verba =4 /fada/ yaitu jika subjeknya mata maka mempunyai
makna ‘mengalirkan air mata’ atau objeknya 42«3 /dam’ah/ ‘air mata’ maka

maknanya ‘menangis’. Seperti dalam konteks Al-Quran sbb:

Surat Al-Maidah ayat 83
= G z 2 3-8 _ .-
= ‘_,,>Jt O I e Los Ca-\]l T e Leads el [

/..tard ?a ’yunuhum tafidu mina ad-dam’i mimma ‘arafii min al-hagq../
‘.kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran
(Al Quran) mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri);..”
Dari deskripsi-deskripsi di atas maka diperoleh komponen makna sbb :
1. Subjeknya mata
2. Objeknya bernyawa atau tidak bernyawa.
3. Caranya dengan keluar air mata, tidak keluar air mata, karena sedih,

kebahagiaan atau selain sedih, terikat dengan objek air mata.

4.2.3.2.1 Subtitusi Verba Indera Penglihat ‘Tangis’
Kedua verba indera penglihat ‘tangis’ dapat disubtitusikan dalam sebuah

konteks kalimat sbb:

S F
lae aal Qe 45 Caug
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... Yisufu li?annahu sayuqabila 2ummihi gadan/.
Yusuf {...} karena akan bertemu ibunya besok.

Verba S /baka/ tidak berterima secara semantis karena verba tersebut
hanya disebabkan oleh kesedihan, sedangkan verba gl (x =4 /fada mina ad-

dam’i/. Coba perhatikan konteks berikut :

uall 2eal (e pald

... /?7Ahmadu al-maita/

Ahmad {...} jenazah itu.

Verba @J\ e 0B8 ffada mina ad-dam’i/ tidak berterima secara

semantik pada konteks kalimat di atas karena makna yang cocok pada konteks di
atas adalah ‘meratapi mayat’ dan ‘meratapi mayat’ tidak perlu mengeluarkan air

mata.

4.2.3.2.2 Analisis Komponen Makna Verba Indera Penglihat ‘“Tangis’
Berdasarkan deskripsi verba indera penglihat maka dapat disimpulkan

dalam tabel komponen makna berikut :

Tabel 4
Komponen Makna Verba Indera Penglihat

Aspek Aktivitas Lainnya’Tangis’

1 S
Pasangan S g— . + Obiek + + c + -
_ ubje nje ara
bt ! !
N2 e tanpa .
0 + - + Ketuar tidak - +
Jd a/ objek Air Akibat Akibat
erba mata air keluar
air mata kesedihan ](PQPnﬂgﬂh
mata air mata
mata
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4.2.3.3 Verba Indera Penglihat ‘Cari’
Setelah melakukan observasi data ditemukan 4 verba indera penglihat

‘cari’. Deskripsi yang diambil dari definisi indera penglihat dari aspek kegiatan

lainnya ‘cari’ dalam A/-Mu ’jam Al-Wasit tahun 2008 adalah sbb:
(hal.66) Allas a1 — (LA)

/ibtiga/-?arada wa talabahu.

/ibtiga/- menginginkan dan mencarinya.’

Deskripsi verba >l /ibtaga/, yaitu mempunyai makna ‘mengiginkan’
dan ‘mencari sesuatu’. Verba ini mempunyai makna ‘mencari’ namun aktivitas
‘mencari’ sesuatu ini didorong oleh keinginan terhadap sesuatu tersebut, dengan
kata lain benda atau objek yang dicari itu adalah sesuatu yang subjek inginkan.

Contoh Verba ini dalam konteks Al-Quran :

Surat Ali-Imran ayat 85
(s S PR W AN R AP L AN - Fr ey

/wa man yabtagi gaira al-islami dinan falan yugbala minhu/
‘Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah

akan diterima (agama itu) daripadanya,’
Cpalal¥ly Jba¥) sea (2w tall g 438 e kAl - (Quead)
(hal.178) .p&d

/tahassasa/- al-kabar: tatlubu ma’rifatihi. wa- li al-qaum: sa’a jama’a al-
akbar wa al-?ahadis lahum.

Ytahassasa/ - kabar: mencari informasi tentangnya.dan untuk sebuah
kaum atau masyarakat: berjalan atau berlari kecil di kumpumbulan berita

dan peristiwa yang terjadi di masyarakat tersebut’
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Deskripsi verba (3 Jtahassasa/, yaitu jika objeknya kabar atau

informasi maka mempunyai makna ‘mencari informasinya’ dan jika ditambah

dengan preposisi dan @ sl /al-gaum/ maka maknanya ‘ membaur ke

masyarakat untuk mencari informasi dan mencari tahu peristiwa-peristiwa yang

terjadi’ . Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran:

Surat Yusuf ayat 87

P

°‘ et
-

/, .5/ -, 2 2 o 9.3~ g - -
Z) - Y3 a3l Crag o Lewlowd Tpad) o

/yabaniyya izhabi fatahassasu min yiisufa wa ?akihihi../

‘Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan

saudaranya..’
Uaddlls § da todn g‘_fﬂ\ - cuand g Qia) A BrEa| ()

(hal.126), (4o g Abuioal 40l) Hlill sl caiey
/tajassasa/- al-kabara : jassahu (bahasa wa fahasa, as-sai?a biyadih:

massahu, wa as-Saksa bi’ainih: ?ahada an-nazar ?ilaihi liyastabinahu wa
yastabitahu)

Ytajassasa/~ al-kabara : mencari tahu (mengamati dan memeriksa,-
sesuatu dengan tangannya: menyentuhnya atau merasakannya, seseorang
dengan matanya: memandang sekali kepadanya untuk mengenalnya dan

berkerja sama dengannya).’
Deskripsi verba (33 /rajassasa/, yaitu jika objeknya keadaan atau

situasi maka maknanya ‘mencari tahu. mengamati dan memeriksa,- sesuatu
dengan tangannya: menyentuhnya atau merasakannya, seseorang dengan matanya:
memandang sekali kepadanya untuk mengenalnya dan berkerja sama dengannya’.
Contoh verba ini terdapat dalam konteks Al-Quran sbb:

Surat Al-Hujurat ayat 12

) z = - A2 L -2 - o 8 o
AN R NI
Nas? g d - =
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/wa la tajassasii wa la yagtab ba’dukum ba’dan/

‘.dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah

menggunjingkan satu sama lain.’
(hal.870) .4alk ;e 2l (Luadll)
/iltimasa/ as-Sai?a : talabahu

Yiltimasa/ sesuatu : mencarinya.’

Deskripsi verba ol Jiltimasa/ jika objeknya berupa sesuatu maka

maknanya adalah ‘mencarinya’. Contoh verba ini terdapat dalam konteks Al-

Quran berikut :

Surat Al-Hadid ayat 13
= Z 2 o 2 Piodd " 2 L~ o g 7.0
@ o ‘)j" ‘g_m-gb ;b‘j ‘)’J;J‘

/irji’i wara? akum fa iltamisii niiran../
‘..dikatakan (kepada mereka): "Kembalilah kamu ke belakang dan carilah

sendiri cahaya (untukmu)"..:’

Dari deskripsi-deskripsi di atas maka diperoleh komponen makna sbb :
1. Subjeknya mata,

2. Objeknya bernyawa atau tidak bernyawa; benda atau informasi,

3. Caranya dengan anggota tubuh yang lain, dengan cermat.

4.2.3.3.1 Subtitusi Verba Indera Penglihat ‘Cari’

Agar muncul makna pembeda maka perlu dilakukan subtitusi verba-

verba tersebut dalam satu konteks. Perhatikan konteks berikut :

e N
i
U.HMA.I
ALl e Y * 0\
BN
el
~ J

.../~ Umaru al-mala/.

Umar{ ...} harta itu.
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Verba (a3 /tahassasa/ tidak berterima secara semantis karena

objeknya harus informasi atau kabar. Sedangkan ketiga verba lainnya dapat

berterima secara semantis.

e N
S
Lt
sl
~ /

... "Aliyyun al-kitaba li?imtihan/
Ali {...} buku untuk ujian.

Verba (sl /rahassasal/ tidak berterima dalam konteks kalimat di atas

karena objeknya bukan peristiwa atau informasi, sedangkan verba 5‘-}\ /ibtiga/

tidak berterima karena verba ini mempunyai makna ‘menginginkan benda yang

dicari’ namun terlihat bahwa buku ujian tidak diinginkan tapi diperlukan.

4.2.3.3.2 Analisis Komponen Makna Verba Indera Penglihat ‘Cari’
Setelah mendeskripsikan verba indera penglihat aspek aktivitas lainnya

‘cari’ maka diperoleh komponen makna berikut

Tabel 5
Komponen Makna Verba Indera Penglihat
Aspek Aktivitas Lainnya ‘Cari’

Pasangan ) ) Cara
o Subjek Objek tak bernyawa
Sinonim
No Tidak bernyawa Sangat Dari Dengan
Verba Mata | Bernyawa ingin kumpu- pengamatan Dengan
Benda | informasi | ditemukan lan mendalam
tangan
orang/
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tempat

1 & + - + + + - +
/ibtaga/

2 ‘_)A.ML;:l

/tahassasa/

3 (pand

/tajassasa/

4 ol

/iltimasa/

(sambungan)

4.2.3.4 Verba Indera Penglihat ‘Temu’
Definisi verba indera penglihat dari aspek kegiatan lainnya ‘temu’ dalam

Al-Mu’jam Al-Wasit sbb :
(hal.101) AS ol syl Jd Jla il 0 s ah)
/Suqifu/ -Sagifan: wa- ar-rijala fi al-haribi : ?adrakahu.
Ysugifu/: pemuda di dalam peperangan: menangkapnya atau bertemu
secara tidak sengaja.’
Deskripsi verba s /$ugqifu/, yaitu jika objeknya bernyawa dan dalam

situasi perang mempunyai makna ‘menemukan’ atau ‘menangkap seseorang yang
dicari di dalam sebuah peperangan’. Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran :

Surat Al-Baqarah ayat 191

45> 7 2 Ao

- 1 e AT 237,
Co> e (..h).?-{a-‘j R gendls Co> (._asjl..eb

i

ISP
S5

/wa iqtulithum haisu Saqiftumithum wa ?akrijithum min haisu akrajikum../
‘dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah

mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah)..”

Dalam tafsir Al-Quran Musa dan Kamil tahun 2005 verba s [Suqifu/

mempunyai makna verba 03> /wajadahu/ ‘menemukan’.

(hal.1056) AS 3l hasa s 5 causlla 5 — ( oaay)
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/wajadahu/- /wa- yatliibuh, wa wujiidan: ?adrakahu/.

‘Ywajadahu/ dan mencari, dan ada : menemukan (menangkap).’
Deskripsi verba 223 /wajada/, yaitu bermakna ‘menemukan sesuatu
secara tidak sengaja’ atau ‘menemukan sesuatu yang dicari’ . Contoh verba

ini dalam konteks Al-Quran :

Surat Annisa ayat 89

- 2 R P c

s > EEE A N I -
(o I Cazy o> sl (U RESIAFIIRIE

Ifa ?in tawallau fakuzithum wa iqtulithum haisu wajadtumithum/

‘Maka jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di mana saja

kamu menemuinya,’

pagy Lo ddolia g aliind ¢ Llalg bl geplali 5 celal (A
(hal.168). <l
/agiya/ - liqa?i, wa talga?i, waliqayan : istagbalah, wa sadafahu.
Fuldnan rabbihi : mata/
7laqiya/- pertemuan : menemuinya langsung dan bertemu secara tidak
sengaja.’
Deskripsi verba (& /lagiya/ yaitu mempunyai makna ° bertemu

seseorang secara langsung dengan di dahului janji ataupun secara tidak sengaja’ .

Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran :

Surat Al-Anfal ayat 15

z
< -85

G o Gl 2287 15 Bk o4l e

/ya ?ayyuhd allazina ?amanii ?iza lagitumu allazina kafarii zahfan../
‘Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang-
orang yang kafir yang sedang menyerangmu..’

(hal.815). 48lagsan s -( Lalf)

/?alafa/- wajadahu wa sadafahu./

‘/?alfa/- mendapatkannya dan bertemu secara tidak sengaja’.
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Deskripsi  verba Lall /?alafd/, yaitu mempunyai makna
mendapatkannya ®  atau  ‘ menemuinya secara tidak sengaja sesuatu atau

seseorang’ . Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran :

Surat Yusuf ayat 25

) e s .oy _T3E 23 E S C AP O
=) .. uLJ\ |.\] LA.LSM L:,n.”) J.g} o s A8 uu‘ LQ.::M‘)

Namz’

/wa istabaqd al-baba wa qaddat qamisahu, min duburin wa ?alfaya
sayyidiha lada al-babi../

‘dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju
gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua-duanya mendapati

suami wanita itu di muka pintu.’
(hal.1101) A s aldivl; (D5 (- Jy)
/walld/ - wa- fulanun: istagbalahu bi wajhi./

‘Ywalla/ - seseorang: menemuinya secara langsung.’
Verba Q} /walla/ mempunyai deskripsi ‘menemui seseorang secara

langsung’ atau ‘bertatap muka’. Contoh verba ini dalam konteks Al-Quran sbb :

Surat Al-Baqgarah ayat 96

=

/fawalli wajhaka satra al-masjidi al-harami../
‘Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu

sukai..’.

(hal.1058) Al 4gas (A5 Srm caan g o 8 - (4ay)
/wajjaha/ -/?ila as-$ai?i, tuwajjaha, bi ma’na walla wajhihi ilaihi./
/wajjaha/ - kepada sesuatu, menghadapinya/menemuinya dan

menemuinya secara langsung.
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Verba 429 /wajjaha/ mempunyai deskripsi yaitu jika ditambah ° LA‘

g;‘ﬂ\’ /?ila as-sai?i/ ‘ke sesuatu’ maka mempunyai makna ‘menghadapinya’

dan ‘menemuinya secara langsung’ atau ‘bertatap muka’. Contoh verba ini dalam
konteks Al-Quran :
Surat Al-Anam ayat 79

= Gl N ena L el Lzl lel o
@ e TVl sl ke el gxh cgxd )

/?inni wajjahtu wajhiya lillazi fatara as-samawati wa al-arda hanifan../

“Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan

langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar,”

(hal.1094) Adle : e 3l o + ()
/wuqifu/ +/‘ala/ as-sai?i  : ‘ayanahu/
‘wuqifu/ kepada sesuatu : melihatnya atau dihadapkan kepadanya’
Deskripsi verba <88 3 Avugifir/ yaitu jika ditambah ¢ s e /ala/ as-
Sai?i/ mempunyai makna ‘dihadapkan’, ‘dipertemukan’, ‘diperlihatkan’ dan
‘melihat secara langsung’. Contoh Verba ini dalam konteks Al-Quran :

Surat Al-Anam ayat 27

/walau tara ?iz wuqifii ‘ald@ an-nari../
“dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke
neraka..”
Dari deskripsi-deskripsi di atas maka diperoleh komponen makna sbb :
1. Subjeknya mata,
2. Objeknya bernyawa atau tidak bernyawa,

3. Caranya dengan diawali janji, mendadak, situasi perang.

4.2.3.4.1Subtitusi Verba Indera Penglihat ‘Temu’
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Verba indera penglihat dari aspek aktivitas lainnya terdapat 7 buah verba.

Perhatikan konteks kalimat berikut:
- ~N

9
A
Lal)
ALKl 8 e yaall e < s S
a5
2 g

e

... ['Umar al-mudarrisa fi al-maktabat/

Umar {...} guru di perpustakaan. L )

Verba /sugifu/ tidak berterima dalam konteks di atas karena verba ini

hanya dapat dipakai saat situasi perang. Perhatikan contoh di bawah ini :
- 3

a8 Aal)
i) 8 e ) J, -

... /"Umar al-mudarrisa fi al-ijtima’i/

Umar bertemu guru di pertemuan itu.
Verba 4l /?alfa/ tidak berterima dalam konteks di atas karena verba ini

hanya digunakan jika bertemu secara mendadak tanpa janji.

4.2.3.4.2 Analisis Komponen Makna Verba Indera Penglihat ‘Temu’
Setelah mendeskripsikan verba indera penglihat aspek aktivitas lainnya

‘baca’ maka diperoleh komponen makna berikut :

Tabel 6

Universitas Ind@nesia

Kesinoniman verba..., Nuraini, FIB Ul, 2009



Komponen Makna Verba Indera Penglihat
Aspek Aktivitas Lainnya ‘Temu’

Pasangan )
. . Subjek Objek Cara
Sinonim
Mo Tidak N Tanpa janji Dalam
idal engan
Verba Mata | Bernyawa b . “g atau perang atau
ernyawa | janji
Y 1 mendadak sedang
pencarian
1 P
+ + - ; " n
/Suqifu/
2 A " y N ] R ]
llagiya/
’ = + + - + - -
/wajadahu/
4 (5] N B N ] N _
/?alfa/
5 s ;" . ] N . ]
/walla/
6 EE) . N y R B ]
/wajjaha/
7 a8 b 4 . R y ]
/wugqifa/
BAB 5
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa
kosakata BA banyak mempunyai kesamaaan atau kemiripan dalam hal makna.
Setelah mencari data verba indera penglihat dalam Al-Quran maka verba yang
didapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu : 1. Aspek Intensitas, 2. Aspek
Kondisi Mata, dan 3. Aspek Aktivitas Lain. Jumlah verba indera penglihat yang

ditemukan dalam Al-Quran yaitu : 1. Aspek Intensitas (66,4%), 2. Aspek Kondisi
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